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this training model has the potential to be replicated to expand its
impact in various entrepreneurial communities.

Abstrak: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran
strategis serta
menciptakan lapangan kerja. Namun, di tengah persaingan yang

semakin kompetitif, calon dan pelaku UMKM memerlukan pembekalan

dalam mendorong pemulihan ekonomi nasional

keterampilan, pengetahuan, dan mentalitas wirausaha yang tangguh.
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan
membentuk jiwa wirausaha yang kompetitif melalui pelatihan kepada
siswa Sekolah Kewirausahaan Bina Amanah Cordova (SKBAC).
Metode pelatthan mencakup pemberian materi berbasis motivasi,
strategi pengembangan usaha, dan diskusi partisipatif. Evaluasi
menggunakan instrumen kuesioner menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam pemahaman, kepercayaan diri, serta kemampuan
peserta dalam menerapkan nilai-nilai kewirausahaan yang kompetitif.
Hasil ini menunjukkan bahwa program pelatihan berbasis motivasi dan
strategi praktis mampu meningkatkan kesiapan generasi wirausaha baru
serta memperkuat kapasitas UMKM dalam menghadapi tantangan
pasar. Dengan demikian, model pelatihan ini berpotensi direplikasi
untuk memperluas dampaknya di berbagai komunitas kewirausahaan.
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INTRODUCTION

Dalam lanskap global yang terus berubah, kemampuan UMKM untuk beradaptasi
terhadap dinamika pasar sangat menentukan keberlanjutan usahanya. Transformasi
digital, perubahan preferensi konsumen, dan tantangan rantai pasok global menjadi aspek
penting yang perlu dipahami oleh pelaku UMKM, terutama mereka yang baru memulai.

Pelatihan berbasis kewirausahaan kompetitif menjadi langkah strategis untuk
menjawab tantangan tersebut. Menurut penelitian terbaru oleh Supriyanto et al. (2023),
pendekatan pelatihan yang menggabungkan aspek motivasi, pengetahuan praktis, dan
jejaring bisnis terbukti efektif dalam meningkatkan kinerja UMKM lokal.

Oleh karena itu, inisiatif yang melibatkan kolaborasi antara akademisi dan
komunitas seperti yang dilakukan dalam program ini, menjadi model pemberdayaan yang
dapat direplikasi di berbagai wilayah. Dengan memperhatikan kearifan lokal dan
karakteristik peserta, program pelatthan dapat dirancang lebih kontekstual dan
berdampak.

UMKM memegang peranan strategis dalam pembangunan ekonomi nasional,
khususnya dalam menyerap tenaga kerja, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Peran UMKM semakin signifikan dalam
menghadapi ketidakpastian ekonomi global, karena fleksibilitas dan adaptabilitasnya
yang tinggi. Oleh karena itu, penguatan kapasitas sumber daya manusia di sektor ini
menjadi kebutuhan mendesak.

Di tingkat nasional, pemerintah telah mengimplementasikan berbagai kebijakan
untuk mendukung UMKM, termasuk kemudahan akses pembiayaan, pelatihan
kewirausahaan, dan digitalisasi. Namun, tidak semua pelaku UMKM mampu mengakses
dan memanfaatkan program-program tersebut. Peran institusi pendidikan tinggi menjadi
sangat penting dalam menjembatani kesenjangan antara kebijakan makro dan
implementasi di tingkat akar rumput.

Di tingkat lokal, Sekolah Kewirausahaan Bina Amanah Cordova (SKBAC) hadir
sebagai lembaga yang fokus pada pemberdayaan pemuda putus kuliah untuk menjadi
wirausahawan mandiri. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah bagaimana
membentuk mentalitas wirausaha yang tangguh, kreatif, dan kompetitif dalam
lingkungan yang serba terbatas. Melalui kerja sama dengan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Trisakti, pelatihan dalam rangka kegiatan PkM dirancang untuk menjawab

tantangan tersebut.
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Pelatihan yang dilakukan bertujuan untuk membangun jiwa wirausaha yang
kompetitif, yang tidak hanya mengandalkan modal dan keterampilan teknis, tetapi juga
mengembangkan karakter dan strategi bisnis yang adaptif. Hal ini sejalan dengan
tuntutan dunia usaha saat ini yang menuntut pelaku bisnis untuk memiliki daya saing
yang kuat, baik dari segi inovasi, pelayanan, maupun kecepatan beradaptasi terhadap

perubahan.

METHOD
1. Identifikasi Masalah

Di samping keterbatasan teknis dan manajerial, UMKM dihadapkan pada
tantangan struktural seperti rendahnya literasi keuangan dan kurangnya akses terhadap
teknologi. Menurut riset dari World Bank (2023), lebih dari 60% UMKM di negara
berkembang mengalami hambatan digitalisasi yang memengaruhi produktivitas mereka.

Kondisi ini turut diperparah oleh rendahnya kepercayaan diri pelaku usaha dalam
mengambil risiko dan berinovasi. Banyak dari mereka belum memiliki keberanian untuk
keluar dari zona nyaman dan mencoba model bisnis baru, meskipun peluang pasar
terbuka luas.

Dengan memahami akar permasalahan tersebut, pendekatan pelatihan harus tidak
hanya bersifat instruksional, tetapi juga transformatif. Peserta didorong untuk melakukan
refleksi diri, membangun rasa percaya, dan berani mengambil langkah strategis dalam
mengembangkan usahanya secara berkelanjutan.

Secara umum, UMKM di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, mulai
dari keterbatasan modal, akses pasar, hingga rendahnya produktivitas dan inovasi.
Kondisi ini tidak terlepas dari lemahnya kapasitas manajerial dan kewirausahaan,
terutama di kalangan pelaku usaha pemula. Masalah ini menjadi semakin kompleks
ketika pelaku UMKM berasal dari latar belakang pendidikan dan sosial ekonomi yang
terbatas.

UMKM memiliki peran strategis dalam memperkuat struktur ekonomi nasional,
terutama di masa pasca-pandemi dan dalam menghadapi ketidakpastian global. Menurut
Darwin (2018), UMKM Indonesia menghadapi tantangan serius, mulai dari pembiayaan,
akses pasar, hingga keterbatasan sumber daya manusia. Dalam konteks ini, penting untuk
memperkuat kapasitas kewirausahaan, tidak hanya dari sisi teknis dan modal, tetapi juga

dari sisi karakter, motivasi, dan strategi adaptif.
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Pelatihan kewirausahaan dengan pendekatan holistik menjadi salah satu solusi
yang efektif. Ferrell et al. (2020) menekankan pentingnya membentuk karakter
wirausaha yang tangguh melalui pembelajaran berbasis pengalaman dan jejaring sosial.
Sekolah Kewirausahaan Bina Amanah Cordova (SKBAC) menjadi mitra strategis dalam
kegiatan pelatihan ini karena fokus pada pemberdayaan pemuda marginal untuk menjadi
pelaku usaha mandiri.

Kondisi tersebut juga tercermin di lingkungan SKBAC, di mana para peserta
pelatihan adalah calon dan pelaku UMKM dengan motivasi tinggi namun minim
pengalaman dan pembinaan. Permasalahan utama yang diidentifikasi adalah kurangnya
kreativitas dan inovasi dalam pengembangan produk atau jasa, rendahnya kepercayaan
diri dalam menghadapi tantangan bisnis, dan minimnya akses terhadap informasi serta
strategi usaha yang aplikatif.

Keterbatasan ini menghambat keberlanjutan usaha dan potensi pertumbuhan
peserta. Banyak dari mereka menjalankan usaha secara tradisional tanpa strategi
pemasaran yang jelas, serta tidak memiliki pemahaman tentang pengelolaan keuangan
yang baik. Tantangan ini perlu diatasi dengan pendekatan holistik yang mencakup aspek
motivasional, keterampilan teknis, dan strategi bisnis.

Melalui kegiatan pelatihan berbasis pendekatan partisipatif, peserta tidak hanya
diberikan pengetahuan teoritis tetapi juga diajak untuk merefleksikan pengalaman
pribadi dan mendiskusikan solusi secara kolektif. Pendekatan ini bertujuan untuk
memperkuat kapasitas internal peserta sekaligus membentuk komunitas pembelajar yang

saling mendukung dalam mengembangkan usaha masing-masing.

2. Pelaksanaan Kegiatan

Selama kegiatan berlangsung, tim pelatih menggunakan metode pembelajaran
berbasis masalah (problem-based learning) agar peserta lebih aktif dan terlibat dalam
proses. Peserta dibagi dalam kelompok kecil untuk merancang solusi dari studi kasus
nyata yang relevan dengan usaha mereka.

Selain itu, kegiatan mentoring dilakukan secara paralel untuk memberikan
bimbingan individual. Pendekatan ini memungkinkan peserta menggali potensi diri
mereka sekaligus memperoleh masukan konstruktif dari fasilitator mengenai
perencanaan dan strategi bisnis yang lebih baik.

Model pelatihan ini mengacu pada prinsip experiential learning, di mana

pembelajaran tidak hanya terjadi melalui materi, tetapi juga melalui pengalaman
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langsung dan interaksi sosial antar peserta. Hasilnya, peserta lebih mudah
menginternalisasi nilai-nilai kewirausahaan yang ingin ditanamkan.

Persiapan dimulai sejak November 2024. Pelatihan dilaksanakan pada 15
Desember 2024 di SKBAC dengan 11 peserta. Materi mencakup konsep dasar
kewirausahaan, inovasi produk, strategi pemasaran, dan penguatan mental wirausaha.
Metode pelatihan berupa diskusi, praktik langsung, dan evaluasi partisipatif.

Tim pelaksana terdiri dari dosen dengan keahlian manajemen operasi, pemasaran,
dan SDM vyang bekerja secara kolaboratif dengan mahasiswa dan alumni. Koordinasi
dengan pihak SKBAC dilakukan sejak tahap perencanaan hingga evaluasi kegiatan.
Materi pelatihan disusun secara kontekstual, sesuai kebutuhan peserta.

Sesi pelatihan dilakukan secara interaktif dengan pendekatan partisipatif. Peserta
diajak berdiskusi mengenai ide usaha yang sedang atau akan dijalankan, serta diberikan
contoh konkret dan studi kasus agar dapat memahami bagaimana menerapkan teori
dalam praktik. Pendekatan ini terbukti efektif dalam membangun keterlibatan aktif
peserta selama kegiatan berlangsung.

Materi pelatihan dimulai dengan pemahaman mendasar mengenai pengertian dan
hakikat wirausaha. Seorang wirausahawan adalah individu yang memiliki kemampuan
untuk melihat dan menilai peluang, mengelola sumber daya secara efektif, serta
mengambil keputusan strategis dengan pendekatan inovatif dan berkelanjutan.
Kewirausahaan sendiri merupakan wujud dari sikap mental dan perilaku kreatif yang
mendorong seseorang untuk merealisasikan gagasannya ke dalam tindakan nyata. Dalam
konteks ini, pelatthan menekankan bahwa menjadi wirausaha bukan hanya sekadar
berdagang, tetapi tentang bagaimana menciptakan nilai tambah melalui inovasi yang
berdampak nyata terhadap produk, proses, maupun pemasaran.

Karakteristik utama yang harus dimiliki seorang wirausahawan meliputi
kepercayaan diri, keberanian mengambil risiko, orientasi pada hasil, kepemimpinan,
kreativitas, serta kemampuan berpikir jauh ke depan. Materi juga memperkenalkan
empat komponen penting kewirausahaan menurut Peggy & Charles (1999), yakni:
kemampuan intelektual dan keterampilan dalam membaca peluang dan mengelola bisnis;
keberanian emosional untuk keluar dari zona nyaman; keteguhan hati dalam menghadapi
tantangan; serta kreativitas dalam menciptakan dan mengembangkan peluang. Strategi
untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan disampaikan melalui pendekatan komitmen
pribadi, dukungan lingkungan sosial, pendidikan dan pelatihan, kondisi keterpaksaan,

serta proses pembelajaran berkelanjutan yang mendorong daya juang peserta.
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Selanjutnya, pelatihan juga membahas berbagai kompetensi dasar yang penting
dimiliki oleh wirausahawan, seperti kemampuan teknis (produksi dan layanan),
pemasaran (penguasaan pasar dan harga), finansial (pengelolaan dana), serta kemampuan
menjalin hubungan (komunikasi dan negosiasi). Para peserta juga diperkenalkan dengan
faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan maupun kegagalan usaha, seperti
kurangnya kemampuan manajerial, lemahnya perencanaan, lokasi usaha yang tidak
strategis, serta hambatan psikologis seperti ketidakpastian pendapatan dan tingginya
risiko kerja. Dengan pemahaman tersebut, peserta diharapkan mampu membangun pola
pikir dan mentalitas tangguh untuk menjalani usaha secara lebih adaptif dan berdaya

saing tinggi.

RESULTS AND DISCUSSION

Lebih lanjut, berdasarkan kuesioner umpan balik, 92% peserta menyatakan akan
merekomendasikan pelatihan ini kepada rekan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
pengalaman pelatihan tidak hanya berdampak secara kognitif, tetapi juga secara afektif
dan sosial.

Dari sisi hasil nyata, dua peserta melaporkan telah melakukan pivot terhadap model
usahanya pasca pelatihan, dari penjualan langsung menjadi penjualan berbasis online,
yang lebih sesuai dengan karakteristik pasar saat ini. Langkah ini menunjukkan bahwa

pelatihan telah berhasil memicu perubahan cara berpikir peserta.

EECEBERE  Avakehini.. e
Apakah ENTREPRENEUR = Berdagang.... ég% 5 § % i’ it ENTREPRENEUR sejati menamba
? %' ; § i}fg 'g nilai dari suatu barang..
PO 5 Dari suatu yang tidak berharga

menjadi berharga/bernilai...

Melalui Proses Berkelanjutan

ENTREPRENEUR tidak sekedar

berdagang/berjualan AP
Jika isinya habis {
diminum,

ENTREPRENEUR sejati menamba kalengnya

nilai dari suatu barang..

Gambar 1. Beberapa Materi Pelatihan di SKBAC
Hasil pengamatan juga memperlihatkan bahwa peserta yang sebelumnya pasif
menjadi lebih aktif dalam sesi diskusi dan presentasi kelompok. Ini mencerminkan
keberhasilan pelatihan dalam membangun kepercayaan diri dan rasa kepemilikan
terhadap ide usaha mereka masing-masing.
Evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman materi (75%), penerapan jiwa
wirausaha (80%), dan motivasi serta kepercayaan diri peserta (90%). Peserta merasa

pelatihan relevan dan bermanfaat. Faktor pendukung kegiatan meliputi kolaborasi baik
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antara FEB Usakti dan SKBAC, serta semangat peserta. Kendala utama adalah
keterbatasan waktu.

Selain hasil evaluasi kuantitatif, observasi selama kegiatan menunjukkan adanya
antusiasme tinggi dari peserta. Mereka aktif dalam sesi tanya jawab, memberikan
tanggapan terhadap materi, dan menunjukkan keinginan untuk segera mempraktikkan ide
usaha yang dibahas. Ini mencerminkan bahwa pelatthan mampu merangsang semangat
kewirausahaan dan membentuk pola pikir yang lebih optimis.

Dalam diskusi kelompok, beberapa peserta menyampaikan ide-ide bisnis baru
seperti usaha makanan ringan sehat, jasa sablon custom, dan penjualan tanaman hias
secara daring. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan dalam mengenali
peluang usaha yang sesuai dengan tren pasar. Peserta juga mampu mengidentifikasi
keunggulan dan tantangan dari masing-masing ide tersebut.

Hasil lainnya menunjukkan bahwa peserta semakin memahami pentingnya
diferensiasi produk, pelayanan pelanggan, dan pemanfaatan media sosial sebagai alat
promosi. Beberapa peserta menyatakan kesediaannya untuk mengikuti pelatihan lanjutan
yang lebih mendalam agar dapat meningkatkan keterampilan bisnis secara berkelanjutan.

Efektivitas pelatihan ini juga diperkuat oleh pendekatan komunikasi dua arah yang
digunakan selama kegiatan berlangsung. Peserta diberi ruang untuk menyampaikan
tantangan dan aspirasi mereka secara terbuka, yang kemudian dijadikan bahan untuk
menyusun strategi pembelajaran yang lebih relevan. Hal ini membuktikan bahwa
pelatihan berbasis kebutuhan nyata jauh lebih diterima dan berdampak.

Secara keseluruhan, pelatihan ini tidak hanya memberikan pemahaman tentang
konsep kewirausahaan, tetapi juga menumbuhkan kepercayaan diri peserta untuk
mengambil langkah konkret dalam mengembangkan usahanya. Diharapkan hasil ini

menjadi pijakan bagi pelaksanaan program pemberdayaan UMKM yang lebih luas dan

berkelanjutan di masa mendatang.
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CONCLUSION

Pelatihan ini menjadi bukti bahwa pemberdayaan UMKM tidak dapat dilakukan
secara parsial, tetapi perlu pendekatan menyeluruh yang mencakup mentalitas,
keterampilan, dan jejaring usaha. Kolaborasi lintas sektor menjadi kunci sukses
keberlanjutan program.

Selain itu, hasil kegiatan ini dapat dijadikan rujukan dalam penyusunan kebijakan
pelatihan berbasis masyarakat di daerah lain. Model dan materi yang dikembangkan
dapat direplikasi dengan penyesuaian lokal untuk mencapai dampak yang lebih luas.

Ke depan, diharapkan kegiatan serupa dapat dilengkapi dengan platform digital
pembelajaran daring sehingga menjangkau lebih banyak peserta secara fleksibel.
Transformasi digital dalam pelatihan akan menjadi langkah strategis dalam memperluas
akses dan efektivitas program pemberdayaan UMKM.

Pelatihan membentuk jiwa wirausaha yang kompetitif memberikan dampak positif
bagi calon dan pelaku UMKM. Selain meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri,
kegiatan ini memperkuat kemitraan antar institusi. Diperlukan pelatihan lanjutan seperti
pemasaran digital dan literasi keuangan untuk mendukung pengembangan usaha yang
berkelanjutan.

Pelatihan ini juga berkontribusi pada pengembangan pembelajaran berbasis praktik
bagi mahasiswa dan dosen. Melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan pengabdian,
akademisi dapat lebih memahami kondisi riil dunia usaha mikro dan menyesuaikan
kurikulum pembelajaran agar lebih aplikatif. Kegiatan serupa perlu diintegrasikan secara

sistematis dalam program tridarma perguruan tinggi.
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